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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH SEKTOR PENDIDIKAN,
SEKTOR KESEHATAN DAN PERTUMBUHAN EKONOMI TERHADAP
INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA DI SUMATERA SELATAN
TAHUN 2013-2022

Oleh
Nur Afriliana, M. Subardin

Pembangunan manusia merupakan simbol kemajuan suatu negara, apabila pembangunan
suatu negara hanya dilihat dari total pendapatan dalam negerinya dan tidak berkomitmen
untuk meningkatkan pembangunan manusia maka belum dapat dikatakan berhasil.
Tingginya anggaran yang dikeluarkan pemerintah pada sektor pendidikan dan kesehatan
tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi di setiap negara. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh antara pengeluaran pemerintah sektor pendidikan, sektor
kesehatan dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks pembangunan Manusia (IPM) di
Sumatera Selatan tahun 2013-2022. Metode yang digunakan adalah metode data panel
Random Effect Model (REM). Hasil menunjukkan bahwa secara simultan, Pengeluaran
Pemerintah Sektor Pendidikan, Sektor Kesehatan dan Pertumbuhan Ekonomi
berpengaruh signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Sumatera
Selatan. Secara parsial Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan memberikan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia dan Pengeluaran
Pemerintah Sektor Kesehatan dan Pertumbuhan Ekonomi memberikan pengaruh yang
tidak signifikan dengan hubungan yang negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia.

Kata kunci : Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Pengeluaran Pemerintah

Sektor Kesehatan, Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GOVERNMENT SPENDING ON THE EDUCATION
SECTOR, HEALTH SECTOR AND ECONOMIC GROWTH ON THE HUMAN
DEVELOPMENT INDEX IN SOUTH SUMATRA IN 2013-2022

By
Nur Afriliana, M. Subardin

Human development is a symbol of a country's progress, if a country's development is
only seen from its total domestic income and is not committed to improving human
development, it cannot be said to be successful. The high budget spent by the government
on the education and health sectors is not in line with economic growth in each country.
This study aims to determine the effect between government spending on the education
sector, the health sector and economic growth on the Human Development Index (HDI)
in South Sumatra in 2013-2022. The method used is the Random Effect Model (REM)
panel data method. The results show that simultaneously, Government Expenditure in the
Education Sector, Health Sector and Economic Growth has a significant effect on the
Human Development Index (HDI) in South Sumatra. Partially, Government Expenditure
in the Education Sector has a positive and significant effect on the Human Development
Index and Government Expenditure in the Health Sector and Economic Growth have an
insignificant effect with a negative relationship on the Human Development Index.

Keywords: Education Sector Government Expenditure, Health Sector Government

Expenditure, Economic Growth, Human Development Index
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan manusia merupakan simbol kemajuan suatu negara, apabila
pembangunan suatu negara hanya dilihat dari total pendapatan dalam negerinya
dan tidak berkomitmen untuk meningkatkan pembangunan manusia maka belum
dapat dikatakan berhasil. Ada banyak cara untuk mengukur keberhasilan
pembangunan manusia suatu negara, salah satunya adalah dengan menghitung
keefektifan pembangunan manusia menggunakan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). IPM menggambarkan kualitas hidup yang lebih komprehensif penduduk
suatu negara (Todaro, 2011) .

Selanjutnya, menakar apa yang telah dicapai dalam pembangunan manusia
melalui sumber daya manusia berkualitas tinggi dalam jumlah besar akan
mendukung pembangunan ekonomi suatu negara menjadi lebih baik. Dengan
perkembangan tersebut, perekonomian akan memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dalam hal menciptakan masyarakat yang lebih baik
berdasarkan keadilan material dan spiritual berdasarkan nilai-nilai pancasila serta
meningkatkan kesejahteraan satu wilayah. Kesejahteraan merupakan syarat
terpenuhinya segala kebutuhan sosial (Fahmi, 2023).

Sumatera Selatan terdiri atas 13 Kabupaten dan 4 Kota. Provinsi ini memiliki
luas wilayah 86.771,68 km2 dan jumlah penduduk sebesar 8.657,008 jiwa.

Dengan, kepadatan penduduknya mencapai 100 jiwa per km persegi. Faktor-



faktor ekonomi yang mempengaruhi pembangunan ekonomi antara lain meliputi
sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber daya modal dan keterampilan
(BPS,2022). Oleh karena itu, perlu ada peningkatan dari sektor-sektor tersebut
sehingga pembangunan ekonomi semakin membaik.

Hal itulah yang saat ini dilakukan pemerintah, dengan meningkatkan sumber
daya manusia melalui tingkat pendidikan serta kesehatan sehingga menghasilkan
angka yang optimal dalam proses pembangunan. Dalam kurun waktu beberapa
tahun ini, Sumatera Selatan berusaha membangun perekonomian nya. Sehingga
setiap tahunnya mengalami peningkatan yang signifikan, dan apakah peningkatan
tersebut dibarengi dengan peningkatan yang lainnya juga (Baeti, 2013).

Tabel berikut menunjukkan peningkatan IPM Sumatera Selatan dalam
beberapa tahun terakhir, menurut data publikasi BPS pusat:

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Sumatera Selatan tahun
2013 — 2022 Menurut Metode Baru (Dalam Persen)

Tahun Indeks Pembangunan Manusia

(IPM)
2013 66,16
2014 66,75
2015 67,46
2016 68,24
2017 68,86
2018 69,39
2019 70,02
2020 70,01
2021 70,24
2022 70,90

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), 2022

Tabel 1.1 diatas memperlihatkan selama 10 tahun terakhir Indeks

pembangunan Manusia mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data



BPS bahwa IPM Sumatera Selatan mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu
sebesar 6,46 persen dari tahun 2013 dengan IPM sebesar 64,16 persen sampali
tahun 2022 IPM Sumatera Selatan yang mencapai 70,90 persen. Artinya tingkat
IPM Sumatera Selatan sudah masuk kategori tinggi sesuai ketentuan yang telah
ditetapkan. Tiga kabupaten/kota Sumatera Selatan pada tahun 2022 yang tinggi
angka IPM bersumber dari BPS yaitu: Palembang sebesar 79,47 persen, yang
kedua ada Lubuk Linggau sebesar 75,53 persen dan yang terakhir Prabumulih
sebesar 75,52 persen selisih 0,01 persen dari Lubuk Linggau.

Untuk meningkatkan IPM pemerintah melakukan penanaman modal di sektor
kesehatan dan pendidikan melalui program meliputi pembangunan pusat
kesehatan masyarakat, pembangunan sekolah, pelatihan staf medis dan guru,
program gizi, serta program kesehatan ibu dan anak. Dilihat dari permasalahan
diatas, tentunya bahwa tingkat pendidikan, tingkat kesehatan serta tingkat
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan masih dalam tingkat yang
rendah dan butuhnya penanganan dan kebijakan yang diterapkan pemerintah.
Sehingga dapat meningkatkan pembangunan manusia di Provinsi Sumatera
Selatan di tahun mendatang. Meskipun pemerintah Indonesia telah
mengalokasikan anggaran yang besar untuk pendidikan dan kesehatan, nyatanya
masih terdapat permasalahan yang dapat mempengaruhi efektifitas belanja negara
di bidang-bidang tersebut (Sayyidina et al., 2023).

Todaro (2011) menyatakan bahwa melalui anggaran pengeluaran pemerintah
dapat meningkatkan tingkat pendapatan rill orang-orang miskin, dengan melalui

kebijakan publik secara langsung seperti program bantuan tunai bersyarat atau



tanpa syarat, ataupun secara tidak langsung melalui perluasaan akses pendidikan
dasar, infrastruktur dan perawatan kesehatan. Tingginya keterampilan dan
pengetahuan masyarakat serta tingginya tingkat pendidikan masyarakat adalah
modal penting masyarakat untuk memperoleh kesempatan kerja lebih baik guna
menambah pendapatan dan meningkatkan taraf kesejahteraan lebih makmur.

Secara umum tingkat pendidikan di Sumatera Selatan masih belum merata
dan masih rendahnya tingkat pendidikan yang dapat dilihat dari angka partisipasi
sekolah yang cenderung menurun sejalan dengan peningkatan umur penduduk
Sumatera Selatan, hal ini menunjukkan keterbatasan akses masyarakat pada
jenjang pendidikan yang tinggi. Sedangkan tingkat pendidikan tinggi masih
didominasi oleh kota seperti yang ditemui di Kota Palembang, Prabumulih dan
Lubuklinggau (Bappenas, 2022).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil
(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Sumatera Selatan yang
berpendidikan hingga jenjang perguruan tinggi hanya 5,26 persen dari total
penduduk 8,49 juta jiwa. Sebanyak 0,01 persen penduduk Sumatera Selatan yang
merupakan lulusan S3, 0,23 persen berpendidikan S2 dan 292,74 ribu
berpendidikan S1.

Ada pula sebanyak 1,14 persen penduduk di provinsi tersebut yang
berpendidikan hingga D3 serta ada 0,43 persen lulusan D1/D2. Penduduk Sumsel
yang berpendidikan hingga jenjang Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
sebanyak 18,19 persen dan yang berpendidikan hingga jenjang Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama (SLTP) ada 13,24 persen (BPS, 2022).



Sementara itu, sebanyak 25,27 persen penduduk Sumatera Selatan
berpendidikan hingga tamat Sekolah Dasar (SD). Kemudian ada 11,41 persen
yang belum tamat SD. Sedangkan, penduduk Sumatera Selatan yang tidak/belum
sekolah sebanyak 2,26 juta jiwa (26,63%). Berdasarkan data tersebut, bahwa
ternyata tingkat pendidikan di Sumatera Selatan masih belum merata, masih
banyak penduduk yang hanya tamatan SD (BPS, 2022).

Pada dasarnya, program Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berkaitan
dengan kebijakan pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan adalah Program
Sekolah Gratis (PSG) yang dilaksanakan di seluruh kabupaten/kota secara merata.
Dalam rangka pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang diatur dalam
Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 31 Tahun 2009. Pelaksanaan
program sekolah gratis oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan ini dalam
rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam bentuk pengembangan
sumber daya manusia melalui pendidikan. Oleh karena tu, dapat menjangkau
masyarakat miskin yang terbatas dalam memenuhi kebutuhan dasar pendidikan
agar dapat menikmati pendidikan (Irawan, 2022).

Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, Angka harapan hidup dalam dua
belas tahun terakhir mengalami kenaikan setiap tahunnya, nyatanya kenaikan
angka harapan hidup ini masih sangat landai. Kenaikannya hanya berkisar 0,02
persen per tahun. Jika dilihat dari rasio pencapaian angka harapan hidup, dari
tahun 2013 angka harapan hidup sebesar 68,34 persen sampai tahun 2022 angka
harapan hidup hanya sebesar 70,32 persen. Selama sepuluh tahun angka harapan

hidup hanya meningkat sekitar 1,96 persen, bahwa rendahnya pencapaian angka



harapan hidup dipengaruhi beberapa faktor utama yaitu kemampuan akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, rasio tenaga kesehatan per penduduk,
akses terhadap sanitasi dasar dan kemampuan masyarakat secara mandiri untuk
hidup sehat serta budaya (BPS, 2022).

Melalui peningkatan tingkat pendidikan yang di dapat, peningkatan tingkat
kesehatan dapat meningkatan produktifitas tenaga kerja secara langsung mapupun
tidak langsung. Tingkat kesehatan yang buruk pada anak berdampak pada
keinginan mereka untuk pergi ke sekolah atau belajar, serta kurangnya perhatian
pada waktu yang mereka habiskan untuk belajar. Akibatnya, anak yang tidak sehat
tidak mungkin menyelesaikan sekolah tepat waktu dan mendapatkan atau
memiliki pekerjaan manajerial dibandingkan dengan anak yang sehat. Secara
umum, rendahnya pertumbuhan ekonomi suatu wilayah sebagai akibat dari
rendahnya tingkat pendidikan dan kesehatan akan berdampak paa pertumbuhan
ekonomi (Aulia et al., 2023).

Perekonomian Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022 vyang diukur
berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku
mencapai Rp 591,60 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 mencapai Rp
343,48 triliun. Perkembangan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2022
tumbuh 5,23 persen. Capaian tersebut lebih baik dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mengalami kontraksi 0,11 persen di tahun 2020. Namun,
capaian tersebut turun jika dibandingkan di tahun 2019 yang tumbuh di atas 5,69
persen, serta di bawah pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 3,69 persen (BPS,

2022).



Adapun jasa pendidikan mencatat pertumbuhan tertinggi, yakni sebesar 6,57
persen sepanjang tahun lalu dibandingkan tahun sebelumnya. Komponen
pengeluaran pemerintah tumbuh 2,9 persen, dan komponen konsumsi pengeluaran
rumah tangga tumbuh 1,94 persen. Jika kita lihat dalam kurun waktu dua belas
tahun terakhir bahwa pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan dan penurunan,
apalagi di tahun 2020 laju pertumbuhan penduduk mengalami kontraksi mencapai
— 0,11 persen (BPS, 2022).

Dimana pada tahun tersebut seluruh dunia mengalami keguncangan akibat
adanya pandemic covid 19, tetapi pada kuartal Il tahun 2021 pertumbuhan
ekonomi Sumatera Selatan sudah mulai membaik. Hal tersebut tentunya tak jauh
dari peran pemerintah yang begitu gigih dalam meningkatkan laju pertumbuhan.
Contohnya saja dalam dua tahun terakhir pemerintah membantu para UMKM
sehingga banyak antusias dari pelaku UMKM yang ada dapat menaikkan laju
pertumbuhan (Kumara, 2023).

Berdasarkan data di atas, ketatnya anggaran pemerintah di sektor kesehatan
dan pendidikan tidak sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang sedang
berlangsung di negara mana pun. Akibatnya, kenaikan IPM tidak berkorelasi
dengan kenaikan anggaran yang diumumkan pemerintah. Kendala anggaran
merupakan masalah yang sedang dihadapi pemerintah dalam rangka mengatasi
permasalahan pertumbuhan ekonomi dan SDM. Untuk itu, pemerintah harus
bertindak efektif dan efisien dalam mengatasi permasalahan di bidang pendidikan

dan kesehatan.



Berdasarkan pada data yang ada, sektor pendidikan dan kesehatan di
Sumatera Selatan diharapkan mampu mendukung pertumbuhan pembangunan
ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak Pengeluaran
Pemerintah di Sektor Pendidikan, Sektor Kesehatan dan Pertumbuhan Ekonomi
Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Sumatera Selatan Tahun 2013 hingga

2022.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat menguraikan permasalahan:
bagaimana pengeluaran sektor pendidikan, pengeluaran sektor kesehatan dan
pertumbuhan ekonomi mempengaruhi indeks pembangunan manusia di Sumatera

Selatan dari tahun 2013 hingga 2022?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahu bagaimana pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan dan pertumbuhan
ekonomi berdampak pada indeks pembangunan manusia di Sumatera Selatan dari

tahun 2013 hingga 2022.

1.4  Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:



1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat, khususnya dalam bidang ekonomi
keuangan daerah, dalam hal belanja pemerintah pada bidang pendidikan dan

kesehatan berfungsi untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia.

2. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kebutuhan masyarakat dalam
meningkatkan kualitas hidup, memberikan acuan perhitungan indeks
pembangunan manusia dan mendorong laju pertumbuhan ekonomi sehingga

pemerintah dapat melakukan investasi pelayanan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Memberikan pengetahuan kepada penulis dan memperluas wawasannya

untuk pelaksanaan penelitian.

2.  Memberikan bahan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih

lanjut fungsi belanja pemerintah khususnya pendidikan dan kesehatan.

3. Bagi pemerintah dapat memberikan masukan dan referensi dalam
merumuskan kebijakan fiskal daerah guna meningkatkan pelayanan

pendidikan dan kesehatan.
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